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Indonesia memiliki potensi sumber daya alam yang besar untuk mendukung kegiatan pertanian. Namun
pertanian di beberapa wilayah di Indonesia masih belum optimal karena menanam tanaman komoditas tanpa
pertimbangan kondisi fisik lingkungan maupun kondisi sosial budaya masyarakatnya. Berdasarkan hal
tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk menyusun arahan kebijakan area prioritas pertanian yang
mempertimbangkan kondisi fisik lingkungan dan kecocokannya terhadap komoditas yang men;jadi
preferensi masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode gabungan untuk
melakukan penyusunan area prioritas pertanian berbasis ZAE, daya dukung lahan, dan komoditas preferensi
petani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komoditas yang diminati petani adalah kakao, jagung, dan padi
ladang. Preferensi komoditas ini memiliki korelasi signifikan khususnya dengan sumber pendapatan dan
luas lahan garapan. Terdapat ketidaksesuaian lahan pertanian eksisting sebesar 51% dengan ZAE sementara
secara umum pertanian di Nangapanda sesuai dengan kondisi daya dukung lahan karena berada pada tingkat
daya dukung tinggi. Berdasarkan area prioritas pertanian yang terbentuk, maka pertanian di Nangapanda
dapat memanfaatkan lahan kering terutama untuk perkebunan dengan arahan komoditas utamayang
disesuaikan dengan kondisi fisik lahan dan preferensi petani yaitu kakao, mete, cengkeh, pala, merica.

...... Indonesia has great natural resource potential to support agricultural activities. However, agriculturein
several regionsin Indonesiais still not optimal because it grows commaodity crops without considering the
physical conditions of the environment as well as the socio-cultural conditions of the people. So this study
aims to develop directive policy for agricultural priority areas that consider the physical conditions of the
environment and their suitability for farmer’s preference of commaodities. This study uses a quantitative
approach with a combined method to carry out the arrangement of agricultural priority areas based on ZAE,
land carrying capacity, and farmers' preference commodities. The results showed that the commaodities that
were of interest to farmers were cocoa, corn and upland paddy. The preference for this commodity has a
significant correlation especially with the source of income and the area of arable land. Thereisan
incompatibility of existing agricultural land of 51% with ZAE while in general agriculture in Nangapandais
in accordance with the carrying capacity of the land becauseit is at a high level of carrying capacity. Based
on the agricultural priority areas that are formed, agriculture in Nangapanda can utilize dry land, especially
for plantations with the main commaodity directions adapted to the physical conditions of the land and
farmers preferences, namely cocoa, cashew, cloves, nutmeg, pepper.
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